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ABSTRAK 
Beluntas (Pluchea indica Less) merupakan tanaman famili 
Asteraceae yang telah dikenal masyarakat sebagai sayuran dan obat 
tradisional. Daun beluntas mengandung senyawa fitokimia yang memiliki 
aktivitas antioksidan. Senyawa fitokimia tersebut dapat diperoleh dengan 
cara ekstraksi menggunakan pelarut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh jenis pelarut yang digunakan untuk ekstraksi 
terhadap aktivitas antioksidan ekstrak daun beluntas yang kelanjutannya 
akan digunakan sebagai bahan dasar pembuatan minuman fungsional. 
Faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbedaan jenis 
pelarut untuk ekstraksi yang terdiri dari lima taraf perlakuan yaitu air, 
metanol, etanol, etil asetat, dan heksana. Setiap perlakuan dilakukan 
pengulangan sebanyak lima kali. Parameter yang diuji adalah aktivitas 
antioksidan ekstrak daun beluntas dengan metode DPPH. Parameter 
tersebut didukung oleh analisa kadar air tepung daun beluntas, rendemen, 
identifikasi senyawa fitokimia (alkaloid, flavonoid, fenol, triterpenoid, 
sterol, saponin, tanin, dan kardiak glikosida), analisa total fenol, dan total 
flavonoid ekstrak daun beluntas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perbedaan jenis pelarut mempengaruhi profil senyawa fitokimia dan 
aktivitas antioksidan ekstrak daun beluntas. Kadar total fenol, total 
flavonoid, dan aktivitas antioksidan ekstrak daun beluntas secara 
berurutan adalah ekstrak metanol > etanol > air > etil asetat > heksana. 
Ekstrak metanolik memiliki kadar total fenol, total flavonoid; dan 
aktivitas antioksidan yang tertinggi dalam menangkap radikal DPPH 
masing-masing sebesar 1.425,1503 ± 65,4217 mg GAE/g daun beluntas 
(basis basah); 1.542,9925 ± 60,2417 mg CE/g daun beluntas (basis 
basah); dan 601,3460 ± 13,5370 mg GAE/gram daun beluntas (basis 
basah). Senyawa fitokimia yang terdeteksi dalam ekstrak metanolik 
adalah alkaloid, fenolik, flavonoid, sterol, saponin, dan tanin yang 
memberikan kontribusi terhadap aktivitas antioksidan. 
 
Kata kunci: jenis pelarut, ekstrak daun beluntas, aktivitas antioksidan 
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ABSTRACT 
Beluntas (Pluchea indica Less) is Asteraceae family plant which is 
known as vegetables and medicine herb. Beluntas leaves contain 
phytochemical compounds that have antioxidant activity. Its 
phytochemical compounds can be isolated by extraction with solvent. 
This research was aimed to determine the effect of various solvent for 
extraction to beluntas leaves extract antioxidant activity which would be 
used for base ingredient functional beverage. The factor which had been 
researched was various solvent for extraction which consists of five levels 
those were water, methanol, ethanol, ethyl acetate, and hexane. Each 
treatment was repeated five times. The parameter observed was 
antioxidant activity using DPPH method. That parameter was supported 
by moisture content, yield analysis, phytochemical screening (alkaloids, 
flavonoids, phenols, triterpenoids, sterols, saponins, tannins, and 
glycosides test), total phenol, and total flavonoid. The result showed that 
the differences of various solvent affected the phytochemical’s profile and 
antioxidant activity of beluntas leaves extracts. Total phenol, total 
flavonoid, and antioxidant activity of beluntas leaves extracts in order 
were methanol > ethanol > water > ethyl acetate > hexane. Methanolic 
extracts had the highest total phenol content, total flavonoid content, and 
antioxidant activity to scavenging radical DPPH, which were 1.425,1503 
± 65,4217 mg GAE/g beluntas leaves (wet base); 1.542,9925 ± 60,2417 
mg CE/ g beluntas leaves (wet base); and 601,3460 ± 13,5370 mg GAE/g 
beluntas leaves (wet base), respectively. Phytochemicals compounds 
found by methanol extracts were alkaloids, phenols, flavonoids, sterols, 
saponins, and tannins which were affect its antioxidant activity. 
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